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MOTO 

 

اماة  ولَا ت انْكِحُوا الْمُشْركِٰتِ حاتّٰٰ يُ ؤْمِنَّ  ر   مُّؤْمِناة   والَا ي ْ ة   مِّنْ  خا ْْ اا  وَّلاوْ  مُّشْركِا اَْْكُ اَ  الْمُشْركِِيْا  تُ نْكِحُوا والَا  عْْ
ْْ مُّؤْ  والاعاَْد   يُ ؤْمِنُ وْا حاتّٰٰ  اَكُ اَ ي ْر  مِّنْ مُّشْركِ  وَّلاوْ ااعْْ  مِن  خا

 

Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga 

mereka beriman, Sungguh, hamba sahaya perempuan yang 

beriman lebih baik daripada perempuan musyrik, meskipun 

dia menarik hatimu. Jangan pula kamu menikahkan laki-laki 

musyrik (dengan perempuan yang beriman) hingga mereka 

beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman 

lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik 

hatimu.  

(Q.S Al-Baqarah ayat 221) 

 

ُْ  اِذاا اٰمانُ وْا الَّذِيْنا ي ُّهاا ياا اءۤاكُ رٰت   الْمُؤْمِنٰتُ  جا َِ هُ  فاامْاْحِنُ وْهُنَّ  مُهٰ فااِنْ عْالِمُْْمُوْهُنَّ  باِِيْْاانِِِنَّ  ُْ ااعْْلا  االلٰٰ
ْْ  والَا  لََُّّْْ  حِل   هُنَّ  لَا مُؤْمِنٰت  فالَا ت ارْجِعُوْهُنَّ اِلَا الْكُفَّارِ  لُّوْنا  هُ ْْ  نَّ لَّاُ  يَاِ  جُنااحا  والَا  اانْ فاقُوْا مَّا وااٰتُ وْهُ

 ْْ ِْ الْكاواافِ والَا  اجُُوْراهُنَّ  اٰت ايُْْمُوْهُنَّ  اِذاا ت انْكِحُوْهُنَّ  اانْ  عْالايْكُ اَ كُوْا بِعِ ِِ ْْ لالُوْا ماا ُُْ ْْ  رِ وا ِْ لالُوْا اانْ فاقُْْ  ماا والْيا
ْْ  اانْ فاقُوْا ُْ  ذٰلِكُ ُْ  هِ اللٰٰ  حُكْ ْْ  يَاْكُ ناكُ هُ  ب اي ْ ْ   وااللٰٰ ْ   عْالِيْ كِيْ  حا

Wahai orang-orang yang beriman, apabila perempuan-

perempuan mukmin datang berhijrah kepadamu, hendaklah 

kamu uji keimanan mereka. Allah lebih tahu tentang 

keimanan mereka. Jika kamu telah mengetahui keadaan 

mereka bahwa mereka benar-benar sebagai perempuan-

perempuan mukmin, janganlah kamu kembalikan mereka 

kepada orang-orang kafir (suami mereka). 

(Q.S Al Muntahanah Ayat 10)  
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ABSTRAK 

 

MUCHABIB YUSUF, 2024. Perkawinan Beda Agama perspektif  Maqa<s{id Al-
Shari<‘ah Muh{ammad Al-T{a<hir Ibn ‘A<shu<r studi putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor: 24/PUU-XX/2022. Dr. Muhammad Solikhudin M.H.I., dan Muthiah 

Hijriyati M.Th.I.M.S.I. 

Kata Kunci: Perkawinan, Perkawinan Beda Agama, Undang-Undang 

Perkawinan, Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 24/PUU-XX/2022, 

Maqa<s{id Al-Shari<‘ah , Maqa<s{id Al-Shari<‘ah Muh{ammad Al-T{a<hir Ibn ‘A<shu<r. 
 Perkawinan Beda Agama merupakan problematika sosial yang sering 

terjadi di lingkungan masyarakat. Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 

tentang perkawinan tidak secara rinci mengatur tentang perkawinan beda agama. 

Dalam Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pada 

pasal 2 ayat (1) menjelaskan Perkawinan sah apabila dilakukan sesuai dengan 

Hukum masing-masing Agama dan kepercayaannya. Dengan ketidak ada jelasan 

undang-undang yang mengatur perkawinan beda agama terjadilah pengajuan 

legalitas perkawinan beda agama kepada Mahkamah Konstitusi untuk uji materil 

pasal 2 ayat (1), Pasal 2 ayat (2) dan pasal 8 huruf f dengan Nomor Perkara 24/PUU-

XX/2022. Dengan adanya permasalahan tersebut maka penulis mencoba 

menganalisis Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 24/PUU-XX/2022 dengan 

perspektif Maqa<s{id Al-Shari<‘ah Muh{ammad Al-T{a<hir Ibn ‘A<shu<r. 
 Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang bersifat 

kualitatif dengan jenis kepustakaan (library research), penelitian ini menggunakan 

pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Adapun tekhnik 

pengumpulan bahan hukum yaitu dengan menggunakan metode penelitian 

kepustakaan (library research) yakni dengan membaca peraturan perundang-

undangan, jurnal hukum, artikel hukum dan kitab turats yang berhubungan dengan 

permasalahan yang penulis teliti. 

 Hasil dari penelitian ini yaitu: pertama, bahwa Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor Perkara 24/PUU-XX/2022 untuk uji materil pasal 2 ayat (1), 

Pasal 2 ayat (2) dan pasal 8 huruf f menolak dengan seluruhnya permohonan 

legalitas perkawinan beda agama dengan berbagai pertimbangan hakim, 

diantaranya yaitu Undang-Undang No 1 Tahun 1974, Kompilasi Hukum Islam 

(KHI), Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 68 PUU-XII/2014 terkait dengan 

keabsahan perkawinan. Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VII/2010 

tentang pencatatan perkawinan. Selain itu mahkamah juga mengacu pada HAM. 

Kedua, dalam hal perkawinan Muh{ammad Al-T{a<hir Ibn ‘Āshūr mengklasifikasi 

pada pembahasan maqa<sid kha<s{ah yang   secara khusus  di ranah Hukum Keluarga  

Islam, maka perkawinan beda agama dilarang dengan mencermati aspek hifdz di<n 

dan hifdz nasl. Inti dari Maqa<s{id Al-Shari<‘ah Muh{ammad Al-T{a<hir Ibn ‘A<shu<r 
adalah merealisasikan kemaslahatan, maka sesuatu yang mafsadat harus dihindari, 

termasuk dalam hal ini yaitu permasalahan perkawinan beda agama. Dengan nalar 

ini maka ketetapan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor Perkara 24/PUU-

XX/2022 sudah sejalan dengan Maqa<s{id Al-Shari<‘ah Muh{ammad Al-T{a<hir Ibn 
‘A<shu<r. 


